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Abstrak 
 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara feminisme dewan director 

terhadap inovasi lingkungan dan kinerja keuangan dengan institutional ownership 

sebagai variabel moderasi pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020. Desain riset ini termasuk dalam riset 

kuantitatif. Populasi riset ini adalah 30 entitas sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. Pemilihan sampel melalui metode purposive 

sampling dan didapatkan 5 entitas. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dan uji analisis regression berganda dan regression moderasi. Pada riset 

ini feminisme dewan director diproksikan dengan proporsi dewan director wanita di 

entitas, sedangkan biaya riset biaya riset dan pengembangan mengukur inovasi 

lingkungan dan return on asset mengukur kinerja keuangan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam riset ini adalah analisis regression dengan software Eviews 10. 

Hasil riset ini membuktikan bahwa (1) feminisme dewan director memiliki dampak 

relevan terhadap inovasi lingkungan (2) feminisme dewan director tidak memiliki 

dampak relevan terhadap kinerja keuangan (3) Institutional ownership berdampak 

relevan memoderasi feminisme dewan director terhadap inovasi lingkungan (4) 

Institutional ownership tidak berdampak relevan memoderasi feminisme dewan 

director terhadap kinerja keuangan pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2015-2020. 

 

Kata Kunci: Dewan Director Wanita, Inovasi Lingkungan, Kinerja Keuangan, 

Institutional ownership, Beban R&D 

 

Abstract 
 

This study aims to analyze the relationship between the feminism of the board of 

directors on environmental innovation and financial performance with institutional 

ownership as a moderating variable in the pharmaceutical sub-sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2020 period. This 

research design is included in quantitative research. The population of this study 

were 30 pharmaceutical sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2015-2020 period. The sample was selected through a purposive sampling 

method and obtained by 5 companies. Data collection techniques using literature 

and documentation. The data analysis technique used is descriptive statistics and 
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multiple regression analysis and moderation regression. In this study, the feminism 

of the board of directors is proxied by the proportion of female board of directors in 

the company, while research and development costs measure environmental 

innovation and return on assets measures financial performance. The analytical 

technique used in this study is regression analysis with Eviews 10 software. The 

results of this study indicate that (1) the feminism of the board of directors has a 

significant influence on environmental innovation (2) the feminism of the board of 

directors has no significant effect on financial performance (3) institutional 

ownership significant effect on moderating the feminism of the board of directors on 

environmental innovation (4) Institutional ownership has no significant effect on 

moderating the feminism of the board of directors on the financial performance of 

the pharmaceutical sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2020. 

 

Keywords: Female Board of Directors, Environmental Innovation, Financial 

Performance, Institutional Ownership, R&D Burden 

 
 

1 Pendahuluan 
 

1.1  Latar Belakang 

 

Pada saat ini pertahanan keunggulan kompetitif entitas bahwa inovasi lingkungan dijadikan faktor 

kunci untuk mengukur kemampuan entitas juga penentu utama daya saing tingkat entitas, 

nasional, maupun internasional. Dengan melihat fenomena bahwa dunia ditarik perhatiannya oleh 

penurunan sumber daya dan peningkatan kerusakan lingkungan. Pada inovasi lingkungan 

dikonsepkan sebagai kegiatan hijau yang mengoptimalkan sumber daya internal untuk 

meningkatkan entitas dengan menghasilkan produk yang menjaga lingkungan dan layanan yang 

baru, melalui kebutuhan lingkungan dan teknologi.   

 

Dalam situasi ekstrim saat ini pentingnya value keberlanjutan dapat menarik perhatian entitas hal 

itu sangat diutamakan. Entitas besar di Indonesia sudah mulai memperhatikan konsep 

pembangunan berkelanjutan, dilihat pada awal tahun 2020 tercatat entitas rintisan (Start-Up) 

membangun bisnis dengan inovasi produk yang memperhatikan impact investment. Dengan 

adanya tanggung jawab sosial menghasilkan peningkatan reputasi dan citra sosial entitas sehingga  

efektif untuk membedakan diri dari entitas lain dengan memberikan inovasi hal itu dapat 

mempertahankan keunggulan kompetitif entitas dengan menggunakan salah satu elemen utama 

yaitu lingkungan yang berkembang (Dina & Basuki, 2020) 

 

Pada teori good corporate governance bahwa struktur dewan mendapatkan dampak kuat pada 

keputusan dewan dalam  manajemen puncak yang mana dapat berdampak keputusan entitas dan 

kinerja entitas, saat ini komposisi gender sangat berdampak. Dewan director bersama jajarannya 

adalah salah satu organ penting entitas, mengelola dan bertanggung jawab untuk meningkatkan 

reputasi entitas. Selama ini jajaran manajemen puncak, dan fungsi penting di entitas didominasi 

oleh pria. Pria dianggap memiliki karakteristik tenang, tegas sesuai dengan tanggung jawab 

pemimpin yang dapat menangani keputusan yang sulit dan isu kritis.  

 

Namun perspektif tersebut dengan seiring waktu berubah, dengan adanya koreksi yang inovatif 

salah satu pengembangan kualitas sumber daya yang dapat meningkatkan citra entitas. 

Kompetensi pemeran inovasi sangat berdampak dalam memaksimalkan inovasi dan 

meminimalkan kesalahan dalam aspek lingkungan. Hal tersebut seimbang dengan menganalisis 

karakteristik wanita yang memiliki aspek value empati, simpati, kreativitas tinggi, mengayomi 
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dan penuh kasih sayang lebih tinggi dari pada pria, sehingga  dapat berkomunikasi dengan luas, 

transparan, ketelitian, dan penuh kehati-hatian mengenai isu sosial dalam pengambilan keputusan. 

Sehingga saat ini mengalami perkembangan adanya peningkatan proporsi wanita di top 

management director entitas dapat memberikan inovasi kepada entitas, sehingga reputasi entitas 

meningkat dan bisa bersaing.  

 

Diversitas gender sebaiknya memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja entitas. Hasil survei yang dilakukan oleh Grant Thornton, secara global 1 

(satu) dari 4 (empat) manajer puncak di level director dipegang oleh wanita yang berarti 25% 

peran dilakukan dilakukan oleh wanita. Bahwa tahun 2019 dan 2020 yang daripada pada posisi 

umum yang diduduki wanita dalam perannya sebagai bagian dari level director adalah posisi 

direktur SDM dan direktur keuangan (Chief Financial Officer/CFO). Berdasarkan diagram diatas 

di tahun 2020 sangat menarik membuktikan kenaikan yang sangat relevan dari tahun 2019 senilai 

15% menjadi 20% pada tahun 2020 pada chief executive officer (CEO) besar kenaikan sebanyak 

5% . terlihat membuktikan peran wanita dalam posisi puncak dimana mereka terlibat dalam tata 

kelola entitas. 

 

Di Indonesia menggunakan sistem corporate governance two-tier memiliki hal unik, yang mana 

Dewan Komisaris mengontrol dan memberi arahan kepada dewan director yang terdiri dari 

manajemen puncak entitas. Belakangan ini tingkat keragaman gender memiliki tingkat lebih 

tinggi secara konsisten. Mengacu pada tokenism yang ada pada saat ini adanya fenomena masalah 

yang mengganggu efisiensi pada dewan director wanita yang mempengaruhi peningkatan kinerja 

keuangan di seluruh entitas Indonesia. Dalam garis besar, mengkaji dampak keadaan dewan 

director wanita di antara mayoritas pria dimana wanita sebagai kelompok minoritas pada top 

management terhadap inovasi dan kinerja keuangan. 

 

Pada riset ini peneliti menggunakan institutional ownership sebagai pemoderasi  menganalisis 

efek antara feminisme dewan director dengan inovasi lingkungan dan kinerja keuangan.  

    

 

2 Landasan Teori 
 

2.1  Feminisme Dewan Director 
 

Dewan director/board of directors yaitu sumber daya pada suatu entitas yang bertugas dalam 

kepengurusan entitas dan pelaksanaan operasi. Direktur wanita adalah seorang atau beberapa 

wanita berada pada top management sebagai salah satu strategi untuk kepentingan perseroan, 

yang sesuai dengan prinsip perseroan (Pemerintah Republik Indonesia, 2007; Suryadi dan Idris, 

2004). Feminisme Dewan Director dalam riset ini diukur dengan proporsi direktor wanita. Dapat 

menggunakan rumus berikut: 

 

Proporsi Director Wanita =  
𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
x100% 

2.2 Inovasi Lingkungan 
 

Inovasi Lingkungan adalah produk/proses yang terbaru dan memberikan value positif bagi 

pelanggan dan bisnis hal ini secara relevan terhadap keadaan lingkungan. Untuk mengukur 

variabel tersebut sehingga peneliti akan menggunakan Research and Development  dalam 

pengujian ini. Menurut Bristy (2016) bahwa entitas yang memiliki peluang untuk menciptakan 

inovasi dalam mengembangkan produk dan prosesnya jika entitas tersebut melakukan kegiatan 

R&D. Anonymous (2013) mengungkapkan pengukuran R&D dapat dilakukan sebagai berikut:  
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R&D = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑅&𝐷

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x100% 

2.3 Kinerja Keuangan 

 

Menggunakan rasio untuk mengukur hasil profit entitas. Efektivitas entitas dalam pengelolaan 

dapat membuktikan besar kemampuan entitas. Investor tertarik untuk tanam modal jika entitas 

baik dalam memperoleh laba dan profitabilitas yang meningkat. 

 

Kinerja perusahan yang semakin baik ditunjukan oleh profitabilitas yang yang semakin tinggi, 

hal ini profitabilitas digunakan dalam evaluasi kelola kinerja yang dilihat dari efisien dan efektif.  

 

ROA dapat membuktikan kemampuan entitas untuk mendapatkan profit dari pengelolaan aset. 

Hal ini membantu investor untuk mem value keefektifan laba entitas. Pengukuran ROA, Ross, 

Westerfield, Jaffe dan Jordan (2008) menyatakan bahwa pengukuran ROA dapat dilakukan 

sebagai berikut : 

 

Return On Assets (ROA) = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x100% 

2.4  Institutional ownership  
 

Institutional ownership yaitu sebuah keadaan dimana institusi memiliki saham pada suatu entitas. 

Menurut Perdana dan Raharja (2014), Institutional ownership dapat diukur antara jumlah saham 

institusi dengan jumlah saham entitas. Menurut Masdupi (2005) Jumlah kepemilikan saham 

institusional di akhir tahun dapat dihitung dengan kepemilikan persentase saham pada entitas, 

yang dimana perhitungan dapat dilakukan seperti berikut : 

 

Institutional ownership = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
x100% 

 

 

3 Metode Penelitian  
 

Metode yang dilakukan yaitu melalui menggambarkan hasil dari penelitian yaitu menggunakan 

metode deskriptif dan verifikasi, termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif karena penelitian 

yang akan dihasilkan berupa data. Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan dari 

website Bursa Efek Indonesia. Untuk teknik pengumpulan data, penulis menggunakan riset 

dokumentasi dan riset kepustakaan, sehingga  buku atau catatan, pihak entitas, serta literatur lain 

yang berkaitan dengan riset ini akan digunakan di dalam riset. Analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan analisis regresi berganda yang dimana untuk menentukan seperti apa dampak dari 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya.      

 

 

4  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
4.1 Verifikatif  

 

Pengujian dengan Metode Regresi Berganda Secara Parsial 

 

Adapun hasil Uji Parsial penelitian ini dapat dilihat seperti berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Model 1 

 
 

Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.0011 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0011 < dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa 

feminisme dewan director berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. Dan diperoleh 

sub-variabel ukuran entitas value prob.atau p-value senilai 0.0012 kemudian daripada dengan 

value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0012  < dari value relevansi 0,05 sehingga H0α 

rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa ukuran entitas berdampak secara 

relevan terhadap inovasi lingkungan. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Model 2 

 
 

Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.7040 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.7040 > dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α received dan H1α rejected, artinya tidak relevan. Terbukti bahwa 

feminisme dewan director tidak berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. Dan 

diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.0000 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0000 < dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa 

feminisme dewan director berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Model 3 

 
 

1. Hasil  diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.0073 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0073 < dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa 

feminisme dewan director berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. 

2. Hasil diperoleh sub-variabel ukuran entitas value prob.atau p-value senilai 0.0008 kemudian 

daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0008  < dari value relevansi 

0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa institutional 

ownership berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. 
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3. Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.0118 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0118 < dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa 

institutional ownership memoderasi dampak director wanita terhadap inovasi lingkungan, 

secara parsial berdampak relevan . Atau institutional ownership memperkuat dampak 

4. Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 0.4847 

kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.4847 < dari value 

relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa 

ukuran entitas berdampak secara relevan terhadap inovasi lingkungan. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Model 4 

 
 

1. Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 

0.4768 kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.4768 > dari 

value relevansi 0,05 sehingga H0α received dan H1α rejected, artinya tidak relevan. Terbukti 

bahwa feminisme dewan director tidak berdampak secara relevan terhadap inovasi 

lingkungan. 

2. Hasil diperoleh sub-variabel ukuran entitas value prob.atau p-value senilai 0.0000 kemudian 

daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0000  < dari value relevansi 

0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti bahwa institutional 

ownership berdampak secara relevan terhadap kinerja keuangan. 

3. Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 

0.4222 kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.4222 < dari 

value relevansi 0,05 sehingga H0α received dan H1α rejected, artinya tidak relevan. Terbukti 

bahwa institutional ownership memoderasi dampak director wanita terhadap kinerja 

keuangan, secara parsial tidak berdampak relevan .  

4. Hasil diperoleh sub-variabel feminisme dewan director value prob.atau p-value senilai 

0.0000 kemudian daripada dengan value relevansi 0,05, ternyata value peluang 0.0000 < dari 

value relevansi 0,05 sehingga H0α rejected dan H1α received, artinya relevan. Terbukti 

bahwa ukuran entitas berdampak secara relevan terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengujian dengan Metode Regresi Berganda Secara Simultan 

Adapun hasil Uji Simultan penelitian ini dapat dilihat seperti berikut : 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji F Model 1  

 
 

Bahwa value Prob (F Statistic) senilai 0.000970. Dari value tersebut, diketahui value Prob(F- 

statistic) (0.000970) < value relevansi (0,05), sehingga  H0 rejected dan H1 received, artinya 
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variabel Feminisme dewan director dan ukuran entitas secara simultan berdampak relevan 

terhadap inovasi lingkungan. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji F Model 2 

 
 

Bahwa value Prob (F Statistic) senilai 0.000085. Dari value tersebut, diketahui value Prob(F- 

statistic) (0.000085) < value relevansi (0,05), sehingga  H0 rejected dan H1 received, artinya 

variabel Feminisme dewan director dan ukuran entitas secara simultan berdampak relevan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji F Model 3 

 
 

Bahwa value Prob (F Statistic) senilai 0.000085. Dari value tersebut, diketahui value Prob(F- 

statistic) (0.000085) < value relevansi (0,05), sehingga  H0 rejected dan H1 received, artinya 

variabel Feminisme dewan director, ukuran entitas dan institutional ownership secara simultan 

berdampak relevan terhadap inovasi lingkungan. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji F Model 4 

 
 

Bahwa value Prob (F Statistic) senilai 0.000003. Dari value tersebut, diketahui value Prob(F- 

statistic) (0.000003) < value relevansi (0,05), sehingga  H0 rejected dan H1 received, artinya 

variabel Feminisme dewan director, ukuran entitas dan institutional ownership secara simultan 

berdampak relevan terhadap kinerja keuangan. 

 

Analisis Determinasi Koefisien 

Diperoleh hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

 
 

Bahwa hasil output sebesar 0,401867 atau 40,19%. Ini artinya bahwa feminisme dewan director 

dan ukuran entitas memberikan dampak terhadap inovasi lingkungan senilai 40,19%. Sedangkan 

59,81% besarnya value entitas disebabkan oleh variabel lain.  

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

 
 

Bahwa hasil output sebesar 0,710961 atau 71,10%. Ini artinya bahwa feminisme dewan director 

dan ukuran entitas memberikan dampak terhadap kinerja keuangan senilai 71,10%. Sedangkan 

29,90% besarnya value entitas disebabkan oleh variabel lain.  

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 3 

 
 

Bahwa hasil output sebesar 0,466526 atau 46,65%. Ini artinya bahwa feminisme dewan director 

dan ukuran entitas memberikan dampak terhadap inovasi lingkungan senilai 46,65%. Sedangkan 

53,35% besarnya value entitas disebabkan oleh variabel lain.  

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahwa hasil output sebesar 0,725401 atau 72,54%. Ini artinya bahwa feminisme dewan director 

dan ukuran entitas memberikan dampak terhadap inovasi lingkungan senilai 72,54%. Sedangkan 

27,54% besarnya value entitas disebabkan oleh variabel lain.  
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5 Simpulan dan Saran 

 

Adapun simpulan dari penelitian ini yaitu :  

1. Berdasarkan hasil analisis feminisme dewan director terhadap inovasi lingkungan dan kinerja 

keuangan dengan institutional ownership sebagai variabel moderasi. Secara simultan 

berdampak relevan terhadap inovasi lingkungan dan tidak berdampak relevan terhadap kinerja 

keuangan pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Feminisme dewan director pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia memiliki dampak relevan terhadap inovasi lingkungan. Kemudian variabel ukuran 

entitas berdampak relevan terhadap inovasi lingkungan. 

3. Feminisme dewan director pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia memiliki dampak relevan terhadap kinerja keuangan (Return On Asset). Kemudian 

variabel ukuran entitas berdampak relevan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

4. Institutional ownership pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

memoderasi dampak feminisme dewan director terhadap inovasi lingkungan. Secara positif 

relevan. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar institutional ownership, sehingga semakin 

kuat dampak positif director wanita terhadap inovasi lingkungan. 

5.  Institutional ownership pada entitas sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

memoderasi dampak feminisme dewan director terhadap kinerja keuangan. Secara tidak 

relevan. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar institutional ownership, sehingga semakin 

lemah dampak positif director wanita terhadap kinerja keuangan. 

Setelah melakukan penelitian melalui penyebaran kuesioner, maka penulis mengajukan beberapa 

saran yaitu : 

a. Dalam riset selanjutnya peneliti menyarankan agar mengambil sampel riset yang lebih 

meluas untuk pembuktian hasil dari model yang dipakai. 

b. Saran riset yang diperoleh dari hasil riset peneliti ini, diharapkan bahwa peneliti selanjutnya 

mengambil metode yang digunakan untuk pengukuran variabel inovasi lingkungan 

menggunakan kualitas hak paten yang entitas miliki. 

c. Mengharapkan bahwa riset ini merubah pandangan entitas terhadap top management director 

bahwa bisa lebih memperhatikan feminisme dewan di top management untuk 

mengoptimalkan inovasi lingkungan dan kinerja keuangan. 

d. Dalam riset ini hanya menggunakan pengukuran diversifikasi berupa proporsi gender. 

Disarankan dalam riset selanjutnya menggunakan atau menambah tingkat ukuran diversitas 

agar lebih kompleks, seperti tingkat pendidikan, umur, dan juga pengalaman yang dapat 

berdampak dalam keputusan terhadap inovasi lingkungan dan kinerja keuangan. 
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